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Abstract 
 
This study aims to analyze the effect of work environment, work ethic and work discipline on employee 
performance at PT YWH. Indonesian Garments. The data used is primary data by distributing 
questionnaires to respondents via google form. This study uses a quantitative approach. The sample in this 
study were 50 employees of PT YWH Garment Indonesia as respondents using saturated sampling 
technique. The analysis technique uses the help of the SPSS V.24 program. The results of this study 
indicate that (1) the work environment has no effect on employee performance, it is proven that the t-count 
value (0.290) < t-table (2.012) and the prob value (0.773>0.05). (2) Work ethic has a negative and 
significant effect on employee performance as evidenced by the t value (-2,067) > (2,012) and the prob value 
(0,044 < 0,05). (3) Work Discipline has a positive and significant effect on employee performance as 
evidenced by the t-count (16.028) > t-table (2.012) and the prob value (0.000 <0.05). (4) Variables of Work 
Environment, Work Ethic and Work Discipline simultaneously have an effect on Employee Performance. 
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PENDAHULUAN 

Mampu meningkatkan sumber daya manusia adalah salah satu hal terpenting 
yang dapat dilakukan organisasi untuk mewujudkan visi, tujuan, dan nilai-nilai. 
Sebab, tujuan perusahaan tidak hanya bergantung pada infrastruktur atau teknologi 
mutakhir. Organisasi harus memanfaatkan sebaik-baiknya setiap potensi aset yang 
dimilikinya untuk menghasilkan output dan input terbaik. Karena manusia adalah 
orang pertama yang akan menjalankan segala jenis sumberdaya manusia, oleh 
sebabnya sangatlah penting adanya penyusun sumber daya manusia. Akibatnya, 
ketika mengelola sumber daya, kualitas harus dipertahankan di semua operasi karena 
pengelolaan sumber daya manusia yang efisien diperlukan untuk menumbuhkan 
lingkungan yang mendorong produktivitas di antara para pekerja. 

Lingkungan kerja adalah salah satu elemen penting dalam menghasilkan kinerja 
karena mempengaruhi seberapa baik orang menyelesaikan tugas. Jika lingkungan 
nyaman, higienis, tertib, dan aman, maka dikatakan baik. Akibatnya, pertimbangan 
paling penting perusahaan adalah tempat kerja. Sistem orientasi nilai budaya 
terhadap kerja mewujudkan kesadaran diri sebagai landasan pengembangan etos 
kerja (Sukardewi, 2017). 

 Etos kerja juga didefinisikan sebagai semangat kerja yang membedakan 
individu atau organisasi yang bekerja sesuai dengan prinsip dan pandangan dunia 
yang dipegang teguh dan diwujudkan dalam tekad dan perilaku nyata di tempat 
kerja. Disiplin kerja sama pentingnya untuk pertumbuhan organisasi seperti halnya 
etos kerja, dan ini terutama digunakan untuk menginspirasi karyawan untuk melatih 
pengendalian diri saat menyelesaikan tugas baik secara individu maupun dalam 
kelompok. Rasa tanggung jawab seseorang atas tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya dapat ditunjukkan dari tingkat kedisiplinannya. 

PT.YWH Garment Indonesia adalah satu satu perusahaan manufaktur yang 
bergerak dibidang indsustri dengan memproduksi pakaian anak-anak sampai ke 
orang dewasa. Dengan barang seperti bahan, accessories yang terdiri dari snap, 
wappen, care label, main label, string dan lain-lain sebagainya. Semuanya barang 
belum jadi di import dari korea dan china. Setelah selesai di olah menjadi barang jadi 
(pakaian) barang tersebut di eksport ke negara china, jepan dan korea. 

 Akan tetapi PT.YWH Garment Indonesia kurang menekankan aturan dalam 
lingkungan kerja, etos kerja dan kedisplinan,  dengan hanya memberikan sanksi 
sebagai formalitas dan tidak diberikan dengan semestinya ke karyawan yang tidak 
mematuhi peraturan, sehingga banyak sekali karyawan yang tidak mematuhi 
peraturan perusahaan yang berlaku seperti masih banyak karyawan yang makan di 
dalam ruang saat jam kerja seperti memakan gorengan, karna minyak bekas gorengan 
itu sangat bahaya kalu terkena bahan, dan membuang sampah sembarangan seperti 
benang (sisa jahit pakaian) dan banyak karyawan yang datang tidak tepat waktu.  
 

TINJAUAN TEORI 

Lingkungan kerja adalah perkakas yang berdampak pada kinerja karyawan 
(Cahyadi, 2019). Keharmonisan antara atasan dan bawahan dapat ditingkatkan dalam 
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lingkungan kerja bagus dan menyenangkan, bermanfaat untuk karyawan dan 
meningkatkan produktivitas. 

Saat menjalankan pekerjaan, kedekatan pekerja dengan tempat kerja berdampak 
pada dirinya (Nanulaitta, 2018). Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar 
ditempat kerja yang berdampak pada produktivitas mereka, seperti kontrol 
pencahayaan, kontrol kebersihan, dan keamanan tempat kerja. Menurut Indikator 
Lingkungan Kerja oleh Burhannudin, Zainul, dan Harlie (2019), tempat kerja adalah 
lokasi dengan sumber daya untuk membantu karyawan mencapai tujuan perusahaan. 

Menurut (Sedarmayanti, 2017:30) terdapat Indikator lingkungan kerja adalah 
sebagai berikut : 
1. Cahaya yang cukup untuk melakukan pekerjaan dalam arti tidak terlalu terang dan 

tidak terlalu redup 
2. Suhu ruangan yang tepat untuk kenyamanan dalam berkerja 
3. Kebersihan ruang kerja yang tertata 
4. Warna dan dekorasi yang sesuai dengan kebutuhan kerja 
5. Adanya Petugas Keamanan dilingkungan kantor 
6. Kebisingan di tempat kerja yakni bunyi tidak terlalu ingin didengar telinga.  
7. Hubungan antara atasan dan bawahan yang bersifat Terbuka. 

 
Etos kerja adalah perilaku positif yang didasarkan pada komitmen terhadap 

konsepsi integral dari peran pekerjaan dalam masyarakat. Arsad di Candana (2021) 
berpendapat bahwa etos kerja ialah individu, kelompok, atau komunitas yang 
menganut pandangan dunia kerja akan melahirkan sikap dan perilaku yang jelas 
dengan memperhatikan dan berkonsentrasi. Itulah budaya kerja keras dan etos kerja 
 Sebuah konsep yang dikenal sebagai "etos kerja" memandang pengabdian atau 
dedikasi terhadap pekerjaan seseorang sebagai sifat yang sangat penting (Yusuf, 
2000). Indikator etos kerja menurut Menurut Ratnasari dan Hardiyanti (2019) adalah 
sebagai berikut : 
a. Komunikasi internal yang lancar, baik, dan berimbang akan mampu 

meningkatkan etos kerja karyawan 
b. Dibutuhkan penguasaan pekerjaan dan kerampilan dalam bekerja 
c. Kepatuhan kepada SOP perusahaan dalam bekerja 
d. Kesungguhan dalam bekerja untuk mencapai hasil yang terbaik 
e. Keberanian dalam menciptakan tantanga baru 
f. Dalam bekerja harus memili Keahlian interpropesional 
g. Inisiatif terhadap pekerjaan 
h. Dapat diandalkan dalam bidang bekerja yang diembannya 

 
Menurut Rivai (2015) bahwa disiplin kerja adalah manager gunakan sebagai alat 

komunikasi dengan karyawannya dalam upaya meningkatkan perilaku dan 
meningkatkan pengetahuan dan keinginan seorang untuk mematuhi semua standart 
perusahaan. Menurut Chaerudin, dkk. (2020: 28) Kinerja adalah hasil kerja yang telah 
dicapai oleh seorang pegawai dan dinilai dari segi kualitas dan kuantitasnya sebagai 
hasil dari pelaksanaan tugasnya sesuai dengan beban kerja dan kewajiban yang 
dibebankan kepadanya. Kinerja didefinisikan sebagai kaliber dan volume pekerjaan 
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yang diselesaikan oleh seorang individu dalam melaksanakan tugas yang diberikan 
kepadanya 

Indikator Displin kerja Menurut Kasmir dalam Ismail (2017: 18) adalah sebagai 
berikut : 

1. Taat pada aturan waktu yang ada di dalam pekerjaan yang ada. 
2. Taat kepada peraturan perusahaan yang belaku di tempat kerja  
3. Taat terhadap peraturan lainnya yang ada di ruang lingkup kerja 

Kinerja mengukur seberapa berhasil orang atau kelompok melakukan tugas 
yang telah diberikan kepada mereka (Suhardi, 2019). Kinerja ditentukan oleh 
pencapaian individu atau kelompok dalam hal kuantitas dan kualitas setiap tanggung 
jawabnya serta dengan membuktikan kepatuhan terhadap pedoman berdasarkan 
kategori dan metrik yang dipilih oleh manajemen (Hikmah & Wilson, 2020) 

Kinerja mengacu pada pencapaian seseorang di dalam organisasi yang berkaitan 
dengan keterlibatan dan perannya serta upaya untuk mencapai misi organisasi sesuai 
dengan standar dan etika yang sesuai (Sinamel, 2016:481). Saat melakukan kontak 
langsung, seseorang dapat mengeksplorasi kinerja seseorang dari jarak jauh (Prasetyo 
& Marlina, 2019). 

Indikator Kinerja karyawan Menurut Fahmi (2018: 176) : 
1. Kuantitas, khususnya pemahaman karyawan tentang penumpukan dan hasilnya. 
2. Kualitas, pemahaman karyawan tentang bagaimana pekerjaan yang berkualitas 
3. Ketepatan waktu, termasuk pengetahuan karyawan tentang tugas dan diselesaikan 
4. Efektifitas, memanfaatkan potensi dan waktu yang ada untuk meningkatkan 

pendapatan. 
5. Kemandirian khususnya ketika karyawan berdedikasi pada perusahaan dan 

memiliki tugas di tempat kerja 
 

 

METODE 
 

Metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan asosiatif populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh dari karyawan PT. YWH garmen Indonesia. SPSS aplikasi yang digunakan 

untuk menganalisis data regresi linier berganda. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja 

 

Seperti terlihat pada kolom Koreksi Korelasi Item-Total pada tabel uji validitas 
variabel lingkungan kerja di atas bahwa nilai r-hitung indikator variabel lebih tinggi 
dari r-tabel 0,2787. Akibatnya, dapat dikatakan bahwa dalam variabel lingkungan 
kerja penelitian valid. 

 
Hasil Uji Validitas Etos Kerja 

 
Seperti terlihat pada kolom Koreksi Korelasi Item-Total pada tabel uji validitas 

variabel etos kerja di atas bahwa nilai r-hitung indikator variabel lebih tinggi dari r-
tabel 0,2787. Akibatnya, dapat dikatakan bahwa dalam variabel etos kerja penelitian 
valid. 
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Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja 

 

Seperti terlihat pada kolom Koreksi Korelasi Item-Total pada tabel uji validitas 
variabel Disiplin Kerja di atas bahwa nilai r-hitung indikator variabel lebih tinggi dari 
r-tabel 0,2787. Akibatnya, dapat dikatakan bahwa dalam variabel disiplin kerja 
penelitian valid. 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 

 
Seperti terlihat pada kolom Koreksi Korelasi Item-Total pada tabel uji validitas 

variabel Kinerja Karyawan di atas bahwa nilai r-hitung indikator variabel lebih tinggi 
dari r-tabel 0,2787. Akibatnya, dapat dikatakan bahwa dalam variabel disiplin kerja 
penelitian valid. 

 
 

2. Uji Reliabiltas 

 
Nilai uji dari setiap variabel nilai Cronbac’s Alpa > 0,60, maka diketahui 

bahwasanya seluruh pernyataan pada variabel yaitu reliabel. 
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3. Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas 
 

 
Berdasarkan tabel multikolinearitas menunjukan bahwa, tidak ada masalah 

multikolinearitas dilihat nilai VIF ketiga variabel < 10 dsan nilai Tollarance > 0,01. 
 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 4.20 diatas, kesimpulannya adalah apabila nlai (Sig.) > 0,05 

maka heteroskedastisitas tidak terjadi pada penelitian ini. Tampak bahwa semua 
variable independent tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

 
Uji Normalitas 

 

 
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada penelitian ini menunjukkan Test 

Statistics Asymp.Sig (2-tailed)  seperti terlihat pada tabel 4.21 di atas. Kinerja Karyawan 
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dan Lingkungan Kerja, Etos Kerja dan Disiplin Kerja signifikan jika lebih besar dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa uji k-S untuk normalitas terdistribusi secara normal. 

 
4. Uji Hipotesis 

Uji F (Simultan) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent  memiliki 

pengaruh simultan terhadap variabel dependent 

 

Berdasarkan tabel 4.22, memperlihatkan hasil perhitungan uji F sebesar 
94,596 dengan nilai F tabel adalah 2,806. kemudian jika dilihat berdasarkan nilai 
signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga bila membandingkan hasil yang 
diperoleh nilai  F hitung maka dapat dinyatakan bahwa variable independent 
secara simultan mempengaruhi kinerja karyawan. 

 
Uji T (Parsial) 

Uji t merupakan alat yang berguna untuk memahami signifikansi pengaruh 
variabel bebas (Lingkungan Kerja, Etika Kerja, dan DisiplinKerja) secara parsia 
lataupun individual dengan menghadirkan variabel independent(Kinerja 
Karyawan). Berikut tabel hasil dari analisis data Uji T (Uji Parsial) menggunakan 
SPSS versi 24 

 
Hasil analisis uji t adalah sebagai berikut : 

1) Melihat tabel diatas, bahwasannya nilai signifikansi variabel lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan sebesar 0.773 > 0,05 dan nilang thitung -0,290 < ttabel 
2,012), maka lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan 
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2) Melihat tabel diatas, bahwasannya nilai signifikansi variabel etos kerja terhadap 
kinerja karyawan sebesar 0.044 < 0,05 dan nilai thitung 2,067 > ttabel 2,012), maka 
letos kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan 
 

Koefesien Determinasi 
Sejauh mana model regresi dapat menjelaskan varians variabel dependen 

meningkat dengan koefisien determinasi (R2). Koefisien determinasi memiliki 
nilai antara 0 dan 1 (Ghozali, 2013). Tabel 4.24 menunjukan R2: 

 

 
 
Nilai koefesien determinasi adalah 0,861 atau 86,1% seperti terlihat pada 

tabel diatas. Hal ini menunjukan bahwasanya variabel independent mencapai 
86,1% dari total, sedangkan sisanya 13,9% dipengaruhi oleh variabel lain. Atas 
dasar hal tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel independent mempengaruhi 
variabel dependent. 

 
Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
mengevaluasi hipotesis. Analisis positif atau negative digunakan untuk 
menetapkan arah hubungan variabel independent dan variabel dependent serta 
untuk memprediksi variabel independent naik atau turun. 

 

 
Berdasarkan hasil diatas tersebut bisa diinpretasikan sebagai berikut:  
Y = a + B1 X1 + B2 X2 + B3 X3 + B4 X4 + Bn Xn 
KK = 6.044 + (-0.015LK) + ( -0.075EK) + 1.384DK 

Berdasarkan persamaan yang dibuat dapat diketahui bahwa: 
1) Nilai kontanta 6,044 menunjukan bahwasanya kinerja karyawan akan 

menjadi 6,044 jika semua variabel lingkungan kerja, etos kerja dan disiplin 
kerja dianggap konstan. 
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2) Nilai Koefisen regresi lingkungan kerja sebesar -0.015 menunjukan 
bahwasanya jika lingkungan kerja menurun 1 poin lingkungan kerja (etos 
kerja dan disiplin kerja dianggap konstan), maka nilai Kinerja karyawan akan 
turun sebesar -0.015. 

3) Nilai Koefisen regresi etos kerja sebesar -0.075 menunjukan bahwasanya jika 
etos kerja menurun 1 poin lingkungan kerja (lingkungan kerja dan disiplin 
kerja dianggap konstan), maka nilai Kinerja karyawan akan turun sebesar -
0.075. 

4) Nilai Koefisen regresi disiplin kerja sebesar 16.028 menunjukan bahwasanya 
jika disiplin kerja naik1 poin lingkungankerja (lingkungan kerja dan etos dan 
disiplin kerja dianggapkonstan), maka nilai Kinerja karyawan akan naik 
sebesar 0.015. 

 
 
SIMPULAN  
 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut berdasarkan temuan 
penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya: 
1. Perhitungan uji F diperoleh hasil sebesar 94,596 dengan nilai F tabel adalah 2,806. 

Mengingat nilai signifikansi adalah  0,000 < 0,05 maka Ha diterima. Sehingga bila 
membandingkan hasil yang diperoleh nilai  F hitung maka dapat dinyatakan 
bahwa variabel lingkungan kerja, etos kerja dan disiplin kerja bersama-sama 
mempengaruhi variabel Kinerja Karyawan 

2. Variabel lingkungan kerja memiliki nilai signifikansi 0,773 > 0,05 dan nilai thitung 
-0,290 > ttabel 2,012 yang menunjuka bahwasanya tidak adanya hubungan  antara 
lingkungan kerja dengan kinerja karyawan (Ho diterima dan Ha ditolak) 

3. Variabel etos kerja memiliki nilai signifikansi 0,044 < 0,05 dan nilai thitung 2,067> 
ttabel 2,012 yang menunjuka bahwasanya adanya hubungan  antara etos kerja 
dengan kinerja karyawan (Ho diterima dan Ha ditolak) 

4. Variabel disiplin kerja memiliki nilaisignifikansi 0,000< 0,05 dannilai thitung -
16,028 > ttabel 2,012 yang menunjuka bahwasanya adanya hubungan  antara etos 
kerja dengan kinerja karyawan (Ho ditolak dan Ha diterima) 
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